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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ekstremitas sikap politik disokong oleh overestimasi pengetahuan
(illusion of explanatory depth; IOED). Dalam paradigma | OED, ekstremitas sikap politik dapat diturunkan
dengan meminta ekstremis menuliskan penjelasan mengenai mekanisme kebijakan politik yang ia dukung
dengan runut dan merinci (treatment |OED). Penurunan rasa tahu yang diindusi oleh treatment |OED
dihipotesi skan menyebabkan perubahan sikap yang awal nya ekstrem menjadi moderat. Permasalahannya,
ekstremis memiliki karakteristik yang dapat meniadakan perubahan sikap akibat penurunan rasa tahu
dikarenakan ekstremis merasa yakin bahwa pandangan mereka lebih benar dibandingkan orang lain (belief
superiority). Penulis menduga ada peranan kepercayaan superioritas pada pengaruh antara treatment |0ED
terhadap ekstrimitas sikap. Sebanyak dua studi penulis lakukan untuk mereplikasi hipotesis dari paradigma
IOED di konteks politik Indonesia. Pada studi pertama, penulis mendemonstrasikan bahwa fenomena
overestimasi pengetahuan dapat memprediksi sikap oposisi ekstrem pemilih pada hasil hitung cepat Pemilu
2019. Pada studi kedua, penulis mendemonstrasikan bagaimana efek treatment |OED terhadap sikap
terhadap program deradikalisasi pada partisipan yang secara aktual terpapar ideologi radikal (narapidana
terorisme). Pada studi ketiga, penulis menguji peranan kepercayaan superior dengan memanipulasi umpan
balik pada tulisan penjelasan yang dibuat oleh partisipan pada treatment |OED. Dua umpan balik dirancang
agar partisipan merasa pengetahuan mereka superior atau inferior. Hasil studi 3 menunjukkan ada penurunan
ekstremitas akibat dari tugas menulis yang diikuti dengan manipulasi umpan balik padaisu domain sosial.
Diskusi hasil tiga studi ini membahas limitasi metodologi penelitian termasuk tantangan menangani
ekstremitas politik melalui pendekatan metakognitif.

...... Previous researches have shown that political extremity is supported by knowledge overestimation
(illusion of explanatory depth; IOED). Within IOED paradigm, extreme political attitudes can be decreased
through asking extremist to write detailed mechanistic explanation about political policies that they
supported (IOED treatment). Decrease of subjective knowledge, induced by IOED treatment, has been
hypothesized may cause attitude change from extreme attitude to moderate attitude. The problem is: dueto
extremist’s belief superiority nature, extremists more likely to nullify cognitive based attitude changes
treatment. Thislead to a question: what isrole of belief superiority on the link between knowledge
overestimation and political extremity? Prior to answer this question, two replication studies conducted to
test hypotheses derived from IOED paradigm within Indonesian political context. In study 1, the author
demonstrates how knowledge overestimation may predict extreme opposition on quick count result in 2019
Indonesian presidential election (Pemilu 2019). In study 2, the author demonstrates how IOED treatment can
influence attitude toward rehabilitation on actual extremists whom exposed by radical ideologies (terrorist
detainees). In study 3, the author explores the role of belief superiority by manipulating feedback on
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participant’ s explanation esais. Two kinds of feedback designed to make whether participants feel their
knowledge is superior or inferior. Results summarized from study 3 conclude that there is decrease of
political extremity on social domain issue due to effect of writing task and feedback manipulation. The
author discussed methodological limitation including the challenging nature of metacognitive approach on
handling political extremity.



